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ABSTRAK

Hadirnya kelompok-kelompok yang menginginkan ideologi hidup selain
Pancasila dan semakin berkembangnya paham radikalisme semakin meresahkan
masyarakat Kalimantan Tengah. Buletin Jum’at Himmah IAIN Palangka Raya
adalah salah satu metode penyamppaian pesan dakwah kepada masyarakat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui isu penting diskursus tentang Islam dan
Nasionalisme yang disampaikan dalam Buletin Jum’at Himmah IAIN Palangka
Raya edisi Maret-Agustus tahun 2017 dan untuk mengetahui cara komunikasi
diskursif mendeskripsikan isu-isu Islam dan Nasionalisme di Buletin Jum’at
Himmah tersebut.

Metode penelitian ini menggunakan metode analisis isi kualitatif dengan
metode analisis diskursif yang diperkenalkan oleh Teun Van Djick. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
dokumentasi, dan wawancara.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa isu penting diskursus yang
disampaikan dalam Buletin Jum’at Himmah IAIN Palangka Raya edisi Maret-
Agustus tahun 2017 adalah tentang Islam dan Nasionalime yang memfokuskan
pada adanya fenomena radikalisme dan anti pancasila. Para penulis memberikan
arahan pengetahuan yang berdasarkan AL-Qur’an, Al-Hadist dan contoh sikap
nabi Muhammad SAW dalam menerapkan konsep Islam dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Adapun konsep tersebut adalah sikap
untuk saling menyayangi, menghormati, toleransi, menghargai, tidak menyebar
fitnah demi mencapai kehidupan yang aman, rukun, damai dan sejahtera. Hasil
penelitian kedua menunjukkan bahwa terdapat relasi kuasa antara berbagai pihak
yaitu POLDA Kalteng, Pemrov Kalteng, DAD Kalteng, dan Lembaga Pendidikan
Islam sehingga antar pihak tersebut saling memperkuat dan saling mendukung
agar tujuan hidup tercapai. Adapun cara komunikasi diskursif mendeskripsikan
isu-isu Islam dan Nasionalisme di Buletin Jum’at Himmah hanya memfokuskan
pada tematik (teks), kognisi sosial dan dalam pandangan konteks sosial. Tema
yang diangkat adalah tentang akidah, syariah dan akhlak. Hal tersebut sejalan
dengan ideology pancasila dan falsafah hidup huma betang yang bertujuan
mewujudkan masyarakat aman, damai, rukun dan sejahtera. Tema Buletin Jum’at
Himmah terbentuk karena fenomena yang terjadi dilapangan yaitu munculnya
kelompok radikalisme dan kelompok yang menolak ideologi Pancasila dan Huma
Betang muncul karena kognisi atau kesadaran mental diantara para penulis dalam
buletin tersebut.
Kata Kunci: Islam, Nasionalisme dan Komunikasi Diskursif
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MOTTO

       
“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-

sungguh (urusan) yang lain.” (QS. Al-Insyirah [94] 7).
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang. 

Kalimantan Tengah adalah masyarakat yang multikultural, karena di 

dalamanya terdapat berbagai jenis suku, ras, budaya, bahkan agama. 

Kehidupan yang ada di Kalimnatan Tengah akan tetap aman, damai, rukun 

dan sejahtera selama masyarakatnya berpegang teguh dengan falsah hidup 

huma betang dan ideologi pancasila dalam kehidupan berbangsa dan 

benegara. Namun belakangan ini kehidupan masyarakat Kalimantan Tengah 

sedikit terganggu dengan adanya kelompok-kelompok tertentu yang 

menginginkan ideologi hidup selain pancasila di bumi Tambun Bungai dan 

berkembangnyan paham radikalisme. Tentu hal ini akan dapat membuat 

suasana kehidupan masyarakat menjadi tidak stabil. Salah satu ajaran Islam 

mengajarkan kehidupan yang aman dan damai adalah harus tetap terjaga dan 

stabil, agar masyarakatnya merasa aman, damai, dan sejahtera. 

Islam merupakan sebuah agama yang mana di dalamnya mengatur 

perjalanan hidup menusia melalui Al-Qur‟an. Al-Qur‟an sendiri adalah sebuah 

kitab suci umat Islam yang di dalamnya terdapat aturan yang mengatur hidup 

umat manusia baik hubungan kepada penciptanya, sesama umat manusia, 

bahkan dengan lingkungan sekitarnya Masalah kehidupan multikultural yang 

ada di Kalteng tentu tidak lepas dari penjelaskan Al-Qur‟an salah satunya 

dalam surah Al Hujurat ayat 13. Al-Qur‟an adalah pedoman serta petunjuk 

bagi umat manusia, khusunya umat muslim dalam menjalankan kehidupanya. 
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Di dalam Al-Qur‟an juga dijelaskan kepada umat manusia untuk menjunjung 

tinggi nilai-nilai hak asasi manusia (HAM), yang mana nilai-nilai tersebut 

merupakan hak-hak yang dimiliki oleh setiap orang untuk memilih agama dan 

jalan hidup mereka masing-masing yang juga diatur dalam perundang-

undangn yang berlaku, terutama di kehidupan masyarakat Kalimantan Tengah 

yang multikultural. 

Indonesia adalah sebuah negara dengan mayoritas penduduknya 

beragama Islam, namun selain beragama Islam juga ada yang beragama 

Kristen, Hindu, Budha, dan agama kepercayaan lainya. Indonesia walaupun 

merupakan mayoritas penduduknya beragama muslim terbesar di dunia, tidak 

secara langsung menjadikan Al-Qur‟an sebagai perundang-undangan yang 

berlaku, akan tetapi menajdikan undang-undang dasar (UUD 1945) sebagai 

dasar hukum yang mengatur kehidupan manusia di Indonesia. Akan tetapi, 

walaupaun hal tersebut tidak secara langsung menggunakan Al-Qur‟an sebagi 

pedoman hidup, Islam adalah sebuah agama yang banyak mengajarkan 

pengikutnya untuk taat dan patuh pada perundang-undangan yang berlaku. 

Salah satu ajaran Islam sendiri yang harus dilakukan adalah menanamkan rasa 

cinta kepada negara (Nasionalisme). 

Nasionalisme adalah salah satu ajaran Islam yang mengajarkan 

kepada pemeluknya untuk cinta dan setia serta menjaga negaranya dengan 

sepenuh hati. Rasa nasionalisme tersebut memang harus tertanamkan kepada 

setiap individu, agar mereka memliki rasa tanggug jawab dan cinta kepada 

negaranya. Hal ini dimaksudkan agar persatuan dan kesatuan tetap terjaga. 
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Agama Islam juga merupakan agama dakwah, artinya agama yang 

selalu mengajarkan dan mendorong umatnya untuk berbuat kebaikan serta 

mengajak orang lain agar menjadi insan yang baik. Implikasi dari pernyataan 

tersebut mewajibkan bagi setiap umat Islam untuk melakukan aktivitas 

dakwah dijelaskan Allah dalam Al-Qur‟an surah Ali-Imran ayat 104
1
, serta 

merupakan dasar hukum bagi setiap muslim untuk melakukan dakwah. 

Dakwah juga merupakan aktivitas seorang da‟i untuk mengajak mad‟u 

menjalankan ajaran Islam. Salah satu dari dilakukanya dakwah selain 

mengajarkan ajaran Islam kepada masyarakat adalah untuk menjadikan 

perilaku atau moralitas pendengar dakwah tersebut lebih baik lagi dalam 

mengamalkanya di kehidupan sehari-hari.  

Obyek penelitian ini adalah Buletin Jum‟at Himmah IAIN Palangka 

Raya. Alasan peneliti memilih Buletin Jum‟at Himmah IAIN Palangka Raya 

dikarenakan Buletin Jum‟at Himmah IAIN Palangka Raya mudah didapatkan. 

Hal tersebut dikarenakan Buletin Jum‟at Himmah IAIN Palangka Raya 

merupakan salah satu buletin terbesar di Palangkaraya, ditulis oleh kalangan 

akademisi, tersebar di 40 masjid besar di Palangka Raya. Adapun konsumen 

dari Buletin tersebut selain mahasiswa dan kalangan pejabat, juga masyarakat 

umum. Selain itu Buletin Jum‟at Himmah IAIN Palangka Raya juga diterbitkan 

di Koran Kalteng Pos dalam bentuk Mimbar Jum‟at, yang didistribusikan ke 

                                                           
1
Artinya: “Hendaklah diantara kamu ada segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh yang ma‟ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang 

yang beruntung”. (QS.Ali-Imran:104).                                                                                                  
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seluruh wilayah yang ada di Kalimantan Tengah. Sehingga dapat  dikenali oleh 

berbagai lapisan masyarakat di Provinsi Kalimantan Tengah. 

Tesis ini akan mengkaji tentang isu Islam dan Nasionalisme. Isu-isu 

tersebut dianalisis dengan menggunakan Studi Komunikasi Diskursif 

Terhadap Buletin Jum‟at Himmah IAIN Palangka Raya Edisi Maret sampai-

Agustus Tahun 2017. Hal ini dimaksudkan untuk mengalisis isi teks dengan 

menggunkan komunikasi diskursif pada buletin Jum‟at Himmah IAIN 

Palangka Raya tersebut, masalah yang berkaitan dengan Islam dan 

Nasionalisme. Dengan demikian, banyaknya saat ini dakwah yang dilakukan 

dengan metode bil qolam (tulisan) dengan memanfaatkan kehadiran media 

cetak salah satunya melalui Buletin Jum‟at Himmah IAIN Palangka Raya. 

Peneliti menganggap bahwa perlu melakukan penelitian untuk mengkaji isi 

buletin tersebut yang berkaitan dengan masalah kehidupan masyarakat di 

Kalimantan Tengah. Selanjutnya untuk melihat bagaimana wacana Islam dan 

Nasionalisme menjadi penting diangkat dalam buletin tersebut. 

B. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, peneliti ingin 

mengkaji:  

1. Bagaimana diskursus tentang Islam dan Nasionalisme menjadi isu penting 

disampaikan dalam Buletin Jum‟at Himmah IAIN Palangka Raya edisi 

Maret-Agustus tahun 2017 ? 
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2. Bagaimana komunikasi diskursif mendeskripsikan isu-isu Islam dan 

Nasionalisme di Buletin Jum‟at Himmah tersebut ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah bagaimana Islam dan Nasionalisme 

menjadi isu penting disampaikan pada Buletin Jum‟at Himmah IAIN Palangka 

Raya selama edisi Maret sampai Agustus tahun 2017 dengan menggunakan 

komunikasi diskursif. Sedangakan Kegunaan dari penelitian ini untuk: 

1. Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya wawasan dan dijadikan 

khazanah keilmuan, khusunya di bidang dakwah bil qolam. 

2. Penelitian ini dilakuakan guna dapat menambah wawasan serta 

mempertajam daya kritis seorang da‟i atau mubalig dalam menyampaikan 

dakwahnya dengan menggunakan metode bil qolam melalui media cetak. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan referensi untuk 

melakukan kajian lebih lanjut, terutama bidang dakwah bil qolam dengan 

media cetak sebagai sarana untuk menyebarkan dakwah tersebut. 

4. Penelitian ini juga untuk mengembangkan komunikasi diskursif yang 

merupakan salah salat teori dari komunikasi yang sering dipergunakan 

dalam melakukan sebuah penelitian. 

5. Penelitian ini juga untuk mengetahui bagaimana diskursus tentang Islam 

menjadi isu penting disampaikan dalam buletin Jum‟at Himmah tersebut. 
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6. Penelitian ini juga untuk mengetahui bagaimana komunikasi diskursif 

mendeskripsikan isu Islam dan Nasionalisme di buletin Jum‟at Himmah 

tersebut. 

D. Kajian Pustaka. 

Sebelum melakukan penelitian ini, yaitu Islam dan Nasionalisme, 

(Studi Komunikasi Diskursif Terhadap Buletin Jum‟at Himmah IAIN 

Palangka Raya Edisi Maret-Agustus Tahun 2017). Peneliti mengkaji 

penelitian sebelumnya, di mana hasil dari masing-masing peneliti mempunyai 

pandangan yang berbeda dalam penelitian mereka, antara lain: Nurhadi, 

Peran Diskursif Karya Sastra Dan Media, Jurnal Diksi FBS UNY edisi 

Januari 2006. Di mana peneliti mengatakan menurut Foucault, yakni sastra 

dan media sama-sama memiliki fungsi diskursif dan menciptakan apa yang 

disebut sebagai wahana menciptakan pengetahuan dan kemudian 

mendapatkan kekuasaan. Sementara kekuasaan tersebut pada gilirannya 

dipakai untuk mengukuhkan pengetahuan yang dibentuk tersebut. 

Penelitian ini menghasilkan bahwa baik media maupun karya sastra 

sama-sama memiliki peran diskursif dan memiliki peran untuk menciptakan 

suatu pembenaran yang sering kali terlibat dengan kekuasaan, baik sebagai 

aspek hegemonik maupun sebagai aspek konter-hegemonik. Novel dan 

Brown, the da vinci code, merupakan salah bentuk konterhegemoni terhadap 

keimanan Kristiani. Novel dan buku Pramoedya Ananta Toer dipandang 

sebagai resistensi terhadap kekuasaan pemerintahan Orde Baru di Indonesia. 

Pembangkangan terhadap versi resmi holocaust merupakan suatu tindakan 
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kriminal yang di negara-negara tertentu bisa dikenai sanksi hukum. Edward 

Said dalam sejumlah bukunya, khususnya dalam Covering Islam, menengarai 

adanya bias pemberitaan media Barat (khususnya Amerika Serikat) terhadap 

Islam.
2
 

Widyastuti Purbani, Analisis Wacana/Discourse Analysis. 

Disampaikan pada Lokakarya Penelitian di UBAYA, Surabaya pada tanggal 

28 Januari tahun 2005. Di mana peneliti menggunakan analisis wacana dalam 

menganalisis sebuah wacana yaitu: tentang pendekatan epistemologi 

empirisme positivisme, Pandangan fenomenologi, dan post-strukturalisme. 

Kata wacana atau sering pula disebut diskursus mengandung beberapa 

pengertian yang kadang-kadang membingungkan dan mempengaruhi 

pemahaman kita tentang analisis wacana. Dalam kalimat “Di Indonesia”, 

konsep masyarakat madani baru dalam taraf wacana. Kata wacana di sini 

dapat dimaknai sebagai “pemikiran” yang ingin diperlawankan dengan 

praktek nyata atau aplikasi.  

Pada penelitian ini,  dari tiga model analisis wacana, model terakhir 

yang menggunakan perspektif Foucault dirasakan paling memberi peluang 

untuk melakukan pembongkaran kritis terhadap "kebenaran-kebenaran" yang 

selama ini dianggap mapan. Masih banyak model-model analisis wacana 

yang lain yang dapat digunakan, dan memberi pilihan-pilihan seluas-luasnya 

bagi peneliti atau pengkaji. Pembelajaran disertai praktik-praktik uji coba 

                                                           
2
Nurhadi, Peran Diskursif Karya Sastra Dan Media, Jurnal Diksi FBS UNY. No. 44, 

Januari 2006.  
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berbagai model sesuai kebutuhan akan menghasilkan keterampilan meneliti 

yang handal.
3 

Penelitian Anrial yang berjudul Analisis Wacana Pesan Dakwah Islam 

di Pro 1 Lembaga Penyiaran Publik (LPP) RRI Padang. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisa pesan yang disampaikan oleh juru dakwah 

sehingga kedepannya materi dakwah yang disampaikan akan memiliki 

kualitas dan mutu yang baik. Adapun metode yang digunakan adalah metode 

analisis wacana dengan menggunakan kerangka Van Djick sehingga wacana 

dianalisis dengan menggunakan kerangka tematik, skematik, semantik, 

sintaksis, strilistik dan retoris. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan 

menggunakan analisis Van Djick kekurangan pesan dakwah yang 

disampaikan da‟i dapat diketahui sehingga masukan tersebut dapat menjadi 

acuan bagi para da‟i dimanapun untuk meningkatkan kualitas pesan dakwah 

sehingga lebih menarik.
4
 

Penelitian Ni Nyoman Ayu Suciartini yang berjudul Analisis Wacana 

Kritis “Semua Karena Ahok” Program Mata Najwa Metro TV. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeksripsikan analisis wacana kritis model AWK Van 

Djick dikontruksi Najwa Sihab selaku pembawa acara dalam program acara 

Mata Najwa “Semua Karena Ahok”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

(1) struktur makro yang terdapat dalam wacana, yaitu kebijakan Ahok, 1,5 

tahun kepemimpinan Ahok, reklamasi Pulau G, penggusuran warga bantaran 

                                                           
3
Widyastuti Purbani, Analisis Wacana/Discourse Analysis, Paper dipresentasikan  pada 

acara Lokakarya Penelitian di UBAYA, Surabaya, tanggal  28 Januari 2005. 
4
Anrial, Analisis Wacana Pesan Dakwah Islam di Pro 1 Lembaga Penyiaran Publik 

(LPP) RRI Padang, Jurnal Dakwah dan Komunikasi Vol. 1 No. 2 Tahun 2016.  
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kali dan waduk, pembangunan rusunawa, melangkah menuju pilkada 2017 

lewat jalur independen, kepemimpinan Ahok, (2) superstruktur, bagian 

pendahuluan dibuka dengan narasi yang memukau, kemudian pembahasan 

ditonjolkan lewat fakta-fakta yang tersaji, baik melalui video, maupun 

wawancara secara langsung kepada warga DKI Jakarta yang ikut menilai 1,5 

tahun kepemimpinan Ahok, yang paling ditonjolkan, yaitu bagian penutup 

yang berisikan kritik-kritik untuk gaya kepemimpinan Ahok di masa depan 

untuk Jakarta yang lebih baik, (3) dari struktur mikro, analisis semantik, 

pertanyaan yang diajukan Najwa kesemuanya berisi analisis segala hal yang 

telah dilakukan dan yang akan dilakukan Ahok untuk tetap menjadi 

pemimpin DKI Jakarta. Dari segi sintaksis, kalimat tanyalah yang 

mendominasi pernyataan Najwa untuk menggali informasi. Stilistik yang 

digunakan, yaitu gaya bahasa tegas, lugas, apa adanya, dan transparan sesuai 

dengan semboyan yang diusung Metro TV. Dari segi retoris, penekanan yang 

dilakukan Najwa, yaitu dengan beberapa pilihan kata dan ungkapan yang 

semakin mendukung pertanyaan. 

Pada tahun 2015 lalu, peneliti telah melakukan penelitian tentang 

pesan dakwah buletin Jum‟at Himmah IAIN Palangka Raya. Namun, 

penelitian tersebut hanya sebatas penelitian deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan Conten Analysis. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pesan 

dakwah dalam buletin Jum‟at Himmah IAIN Palangka Raya selama bulan Juli 

sampai Desember tahun 2015 mengandung semua kategori pesan dakwah 

yakni Akidah, Syari‟ah Dan Akhlak. Dalam pesan akidah terdapat 5 item, 
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pesan syari‟ah terdapat 9 item, dan pesan akhlak terdapat 11 item. Dilihat dari 

hasil prosentase dan frekuensi kemunculannya, pesan Ahklak sedikit lebih 

dominan dibanding Sya‟riah dan akidah. Pesan ahklak mendapatkan 

prosentase paling besar, yatitu: sebesar 44 % yang lebih dominan membahas 

tentang akhlak sesama manusia (36,36%), sedangkan Syari‟ah sebesar 36 % 

yang lebih dominan membahas tentang aspek ibadah (100%) dan akidah 

sebesar 20 % yang lebih dominan membahas tentang aspek Iman kepada 

Allah SWT (100%). Hasil dari prosentase tersebut menunjukkan bahwa pesan 

dakwah yang paling dominan disampaiakan oleh para penulis adalah pesan 

dakwah tentang akhlak kepada para jama‟ah atau mad‟u.
5
  

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan karena dalam penelitian 

ini peneliti menganalisis kembali wacana-wacana yang ada pada  buletin 

Jum‟at Himmah IAIN Palangka Raya edisi Maret sampai Agustus tahun 

2017, yang terkait dengan Islam dan Nasionalisme dengan menggunakan 

metode Teun Van Djick. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu terletak pada teori analisis wacana. Adapun perbedaan yang 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah jenis kerangka yang 

digunakan. Penelitian ini menggunakan kerangka teks, kognisi sosial dan 

konteks sosial sedangkan penelitian terdahulu hanya menggunakan kerangka 

teks. 

 

                                                           
5
 Haryanto Hasan, Content Analysis Terhadap Buletin Jum‟ah Himmah IAIN Palangka 

Raya, Edisi Juli-Desember 2015, Skripsi IAIN Palangka Raya,  69. 
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E. Kerangka Teoritis 

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini, dijelaskan bagaimana 

hal-hal yang terkait dengan komunikasi diskursif. Selanjutnya dihubungkan 

dengan wacana tentang Islam dan Nasionalisme yang ada di dalam Buletin 

Jum‟at Himmah IAIN Palangka Raya edisi Maret sampai Agustus tahun 

2017. Discourse dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai wacana, yang 

dipergunakan di Indonesia dan negeri-negeri berbahasa melayu. Maka 

discourse analysis dapat diartikan sebagai analisis wacana.
6
  

Istilah wacana (discours, discourse) dipopulerkan oleh Foucault dan 

merupakaan konsep paling penting dalam pemikiranya. Wacana menurut 

Foucault bukanlah sebagai rangkaian kata atau proposisi dalam teks semata, 

melainkan sesuatu yang dapat memproduksi yang lain. Oleh sebab itu dalam 

analisis wacana hendaknya memepertimbangkan peristiwa bahasa dengan 

melihat bahasa dari dua segi, yaitu segi arti dan segi referensi. Hal ini 

bertentengan dengan strukturalisme dan hanya melihat bahasa sebagai sistem 

dan tidak mempertimbngkan pengalaman berbicara sebagai peristiwa bahasa.
7
 

Setiap wacana yang muncul dalam bentuk teks, percakapan atau apapun, 

tidak dipandang sebagai sesuatu yang alamiah. Elemen kekuasaan (power) 

juga dipertimbangkan dalam analisisnya.
8
 Relasi kekuasaan atau hegemoni 

dengan wacana adalah pola-pola akses terhadap wacana publik yang tertuju 

                                                           
6
Mudjia Rahardjo, Wacana Kebahasaan: Dari Filsafat Hingga Sosial Politik. Malang: 

Cendekia, 2004), 15. 
7
Yoce Aliah Darma, Analisis Wacana Kritis dalam Multiperspektif, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2014), 114.  
8
Aris Badara, Analisis Wacana, Teori, Metode, dan Penerapannya pada Wacana Media, 

(Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri, 2014), 32. 
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pada kelompok-kelompok masyarakat. Secara teoritis bisa dikatakan adanya 

relasi antara suatu hegemoni dengan wacana bisa terlihat dengan jelas, maka 

kita membutuhkan hubungan kognitif dari bentuk-bentuk masyarakat.
9
  

Analisis wacana sendiri menurut Menurut Nunan yang ditulis oleh 

Widyastuti Purbani, adalah studi mengenai penggunaan bahasa yang memiliki 

tujuan untuk menunjukkan dan menginterpretasikan adanya hubungan antara 

tatanan atau pola-pola dengan tujuan yang diekspresikan melalui unit 

kebahasaan tersebut. Analisis wacana model Nunan ini dilakukan melalui 

pembedahan dan pencermatan secara mendetil elemen-elemen linguistik 

seperti kohesi, elipsis, konjungsi, struktur informasi, dan tema untuk 

menunjukkan makna yang tidak tertampak pada permukaan sebuah wacana. 

Misalnya sebuah percakapan yang secara fisik tidak memiliki cohesive links 

sama sekali dapat menjadi wacana yang runtut dalam konteks tertentu. 

Sementara suatu kelompok kalimat yang memiliki cohesive links justru tidak 

atau belum tentu menjadi wacana yang runtut, hingga dapat disimpulkan 

bahwa eksistensi cohesive link tidak menjamin keruntutan suatu wacana. 

Oleh karena itu dibutuhkan pengetahuan mengenai fungsi setiap ujaran yang 

ada untuk memahami sebuah wacana.
10

  

Pernyataan (proposisi) dalam sebuah wacana bertujuan untuk 

menyatakan sebuah arti atau makna, akan tetapi juga mengatakan sesuatu 

                                                           
9
Teun Van Djik,. Discourse and Society, (London: Newbury Park and New Delhi: Sage, 

1993),  249. 
10

Widyastuti Purbani, Analisis Wacana Kritis Dan Analisis Wacana Feminis, Paper 

dipresentasikan dalam acara Seminar Metode Penelitian Berbasis Gender di Universitas Ahmad 

Dahlan Yogyakarta, tanggal 30 Mei 2009. 
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tentang referensi. Referensi inilah yang memperluas dimensi makna bahasa 

dan mempengaruhi sistem sosial budaya sampai pikiran manusia. Oleh sebab 

itu, wacana harus dilihat dalam satu kesatuan yang utuh. Foucault 

mengatakan bahwa sementara wacana dikontruksi oleh bentuk diskursif atau 

episteme.
11

 

Menurut Roma Ulinnuha, mengutif pandangan Fairclough (1997) 

mengenai CDA (Critical Discourse Analysis: 

Initially explained the relationship between textual analysis 

and the sociocultural analysis, in that textual analysis can often give 

excellent insights about what is “in” a text, but what is absent from a 

text is often just as significant from the perspective of sociocultural 

analysis. The implicit content of the text, as Fairclough maintained, is 

a sort of halfway house between presence and absence.
12

 

 

 Sedangkan menurut Hilary Janks, yang juga mengutif pandangan 

Fairclough (1989,1995), ada tiga aspek yang berhubungan dalam dengan 

CDA (Critical Discourse Analysis, yaitu: Pertama: Analisis objek dengan 

kata-kata, tampilan, dan gambar.  Kedua: Proses di mana objek dibuat dan 

diterima denagn tulisan, lisan, rancangan, bacaan, pandangan oleh subjek. 

Ketiga: Kondisi sejarah sosial untuk melakukan sebuah proses analisis 

wacana.
13

 Selain itu menurut Jurgen Habermas tujuan dari komunikasi 

diskursif atau analisis wacana adalah untuk mengembangkan asumsi-asumsi 

dibalik kata-kata dalam teks dan merupakan bentuk dari kekuasaan yang 

                                                           
11

Yoce Aliah Darma, Analisis Wacana Kritis dalam Multiperspektif ,…115. 
12

Roma Ulinnuha, Critical Discourse Analysis: Theory and Method in Social and Literary 

Framework, Indonesian Journal of Applied Linguistics, Vol. 2 No. 2, January 2013, 263. 
13

Hilary Janks, Critical Discourse Analysis as a Research Toll. University of the 

Witwatersrand, Johannesburg, South Africa. Vol. 18, No. 3, 1997. 329. 
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bersifat ideologis. Analisis wacana kritis juga bertujuan untuk memahami dan 

menjelajahi secara secara sistematis dari setiap keterkaitan antara praktik-

praktik diskursif, teks, peristiwa, dan sosiokultural yang lebih luas.
14

 

Adapun analisis wacana model Van Dijk ini kerap disebut sebagai 

“kognisi sosial.” Istilah ini sebenarnya diadopsi dari pendekatan lapangan 

psikologi sosial, terutama untuk menjelaskan struktur dan proses 

diproduksinya sebuah teks.
15

 Menurut Van Djik, wacana digambarkan 

mempunyai tiga dimensi yaitu teks, kognisi sosial dan konteks sosial. Intinya 

ketiga dimensi ini direlasikan dalam satu kesatuan analisis. Dalam dimensi 

teks yang diteliti adalah bagaimana struktur teks dan strategi wacana yang 

dipakai untuk menegaskan suatu tema tertentu. Pada level kognisi sosial 

dipelajari proses bagaimana sebuah teks diproduksi, melibatkan kognisi 

individu penulis. Sementara itu aspek konteks sosial mempelajari bangunan 

wacana mengenai suatu masalah yang terjadi dan berkembang di 

masyarakat.
16

 

Selanjutnya sebagai upaya untuk membantu mendiskripsikan, 

memahami, serta menjelaskan penelitian dalam tesis ini, peneliti meminjam 

teori komunikasi diskursif (analisis wacana) model Teun A. Van Djik. 

Analisis wacana menurut Van Djik adalah: 

                                                           
14

Yoce Aliah Darma, Analisis Wacana Kritis. (Bandung: Irama Widya, 2009), 53. 
15

Alex Sobur, Analisis Teks Media Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Semiotik, 

dan Analisis Framing, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2001), .73. 
16

Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Ananlisis Teks Media, (Yogyakarta: LKiS, 

2006),  224, 
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Critical Discourse Analysis (CDA) has become the general 

label for a study of text and talk, emerging from critical linguistics, 

critical semiotics and in general from socio-politically conscious 

and oppositionalway of investigating language, discourse and 

communication. As is the case many fields, approaches, and 

subdisciplines in language and discourse studies, however, it is not 

easy precisely delimit the special principles, practices, aims, 

theories or methods of CDA.
17

 

 

Van Djik juga menjelaskan bahwa wacana adalah bagunan teoritis 

yang abstrak (the abstract theoretical construct) dengan begitu sebuah 

wacana belum dapat dilihat, namun teks adalah perwujudan wacana 

tersebut.
18

 Mengalisis wacana menurut Van Djik tidak hanya dilakukan 

dengan struktur kebahasaan saja dan tidak hanya tereprensentasikan dengan 

menganalisis struktur kebahasan semata. Namun juga harus melihat konteks 

lahirnya dan bagaimana sebuah wacana itu diproduksi, terutama pada teks 

media yang dapat mudah memberikan pengabsahan pada sesuatu senormal 

mungkin.
19

  

Model analisis ini, menurut peneliti cukup relevan dengan tema kajian 

penelitian. Teori ini dipergunakan oleh peneliti dalam mengalisis hal-hal 

terkait dengan isu-isu tentang Islam dan Nasionalisme yang terdapat dalam 

buletin Jum‟at Himmah IAIN Palangka Raya edisi Maret sampai Agustus 

tahun 2017. Dengan demikian dalam melakukan sebuah analisis wacana 

terhadap sebuah teks media, tidak cukup hanya didasarkan pada analisis teks 

semata. Namun juga harus dilihat berdasarkan bagaimana sebuah teks 

                                                           
17

Teun van Dijk, Aims of Critical Discours e Analysis, (Japan Discourse, 1995) Vol. 

1.,17. 
18

Abdul Rani, Analisis Wacana Sebuah Kajian, (Malang: Bayu Media, 2004), 4. 
19

Yoce Aliah Darma, Analisis Wacana Kritis dalam Multiperspektif ,…125. 



16 
 

 
 

tersebut diproduksi juga harus diamati. Sehingga akan diperoleh sebuah 

pengetahuan kenapa teks tersebut bisa seperti itu. 

Adapun teori komunikasi yang dipergunakan pada penelitian ini, 

yaitu: teori komunikasi massa model Dennis Mc Quail. Komunikasi Massa 

berasal dari bahasa inggris yaitu, mass communication, disingkat dari mass 

media communication (komunikasi media massa). Komunikasi massa adalah 

sebuah proses di mana organisasi media memproduksi dan menyebarkan 

pesan kepada publik secara luas kepada khalayak secara serentak, serta  

bersifat heterogen, tersebar, dan anonim.
20

 Sedangkan menurut Dennis Mc 

Quail mengatakan bahwa komnikator dalam komunikasi massa adalah 

organisasi formal dan bukan hanya satu orang, dalam waktu singkat 

memberikan pengaruh kepada banyak orang secara serentak.
21

 Dengan 

demikian para penulis dalam buletin Jum‟at Himmah IAIN Palangka Raya 

ini, menyampaikan isi pesan yang ditulis dalam teks tersebut kepada khalayak 

secara luas dan serentak melalui media, baik media cetak maupun elektronik 

untuk menjelaskan atau menafsirakan sebuah fenomena yang terjadi. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Metode penelitian ini menggunakan metode analisis isi kualitatif, 

yaitu sebuah metode yang dipergunkan untuk memahami pesan simbolik 

dari suatu wacana atau teks. Pesan simbolik tersebut dapat berupa tema, 

                                                           
20

Ardianto dan Erdinaya, Komunikasi Suatu Pengantar., (Bandung: simbiosa Rekatama 

Media, 2004), .31. 
21

Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa McQuail, (Jakarta: Salemba Humanika, 

2011), 32. 
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atau ide pokok dari sebuah teks sebagai isu utama dan konteks sebagai isi 

laten.
22

 Menurut Creswell tujuan dari metode kualitatif adalah sebagai 

proses investigasi bagi peneliti secara perlahan-lahan memaknai suatu 

fenomena sosial dengan membedakan, membandingkan, menggandakan, 

dan mengklasifikasikan objek penelitian, dan untuk memahami situasi, 

peristiwa, kelompok, atau interaksi sosial tertentu.
23

 Selain itu, penelitian 

ini menggunakan metode analisis wacana atau disebut CDA (Critical 

Discourse Analysis). CDA atau analisis wacana yaitu sebuah disiplin ilmu 

yang bertujuan memberikan penjelasan secara lengkap, serta kritik 

terhadap teks yang ditulis oleh penulis untuk menaturalisasikan sebuah 

wacana.
24

  

Hal-hal yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah teks-teks 

buletin Jum‟at Himmah IAIN Palangka Raya tersebut selama edisi Maret 

sampai Agustus tahun 2017, tentang diskursus Islam dan Nasionalisme. 

Pada penelitian ini analisis yang digunakan oleh peneliti adalah dengan 

menggunakan statistik deskriptif yang berupaya menggambarkan gejala 

atau fenomena dari sebuah variabel yang diteliti tanpa berupaya 

menjelaskan hubungan yang ada.
25

 Selanjutnya data yang dikumpulkan 

sebelumnya dalam penelitian ini, akan dianalisis dengan menggunakan 

                                                           
22

Aris Badara, Analisis Wacana (Teori, Metode dan Penerapanya pada Wacana Media), 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014), 63. 
23

Jhon Creswell, W, Resecrh Design Pendekatan Kualitatif, Kunatitatif, dan Mixed. 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010)., 292. 
24

Forough Rahimi dan Mohammad Javad Riasati, Critical Discourse Analysis: 

Scrutinzing Ideologically-Driven Discourser, Internasionl Journal of Humanities and Social 

Science, Departemnt of Foreigen Languages Shiraz Branch, Islamic Azad University Shiraz, Iran. 

Vol.1 No.16: November 2011. 108. 
25

 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset komunikasi, …169. 
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analisis hermeneutik. Secara bahasa (Yunani) hermeneutika memiliki tiga 

makna dasar, yakni mengungkapkan, menjelaskan dan menerjemahkan 

atau menganalisis wacana-wacana yang berkaitan dengan Islam dan 

Nasionalisme. Hal ini terwakili dengan satu kata kerja bahasa Inggris, to 

interpret, yakni menafsirkan atau menginterpretasikan.
26

 

Metode analisis wacana akan berusaha mengupas makna yang 

terselubung dari teks dalam sebuah tulisan. Menurut Wilhem Dilthey 

mengatakan bahwa metode ini sesuai dengan yang diterapkan pada ilmu 

geistenwissenchaften, yakni tentang kemanusiaan yang objeknya adalah 

ekspresi kehidupan meliputi
 

pemahaman terhadap seni, aksi, dan 

tulisan.
27

 Dalam hal ini seorang penafsir berusaha menyelam ke dalam 

pikiran seorang penyusun teks untuk dapat mengungkap makna dari teks 

yang ditulisnya.
28

 Selanjutnya dari data yang penelti peroleh, akan penelti 

sajikan dalam bentuk naratif. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Pada penelitian ini, subjek penelitiannya adalah Redaktur Buletin 

Jum‟at Himmah IAIN Palangka Raya tahun 2017. Sedangkan objek 

penelitiannya isi tulisan dari para penulis yang berkaitan dengan Islam 

dan Nasionalisme pada buletin Jum‟at Himmah IAIN Palangka Raya 

                                                           
26

Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif. Ed. IV, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 

2002), Cet. II ,  314. 
27

Richard E. Palmer, Interpretation Theory in Schleirmacher, Dilthey, Heidegger and 

Badamer: Hermeneutika Teori Baru Mengenal Interpretasi, Pent. Musnur Hery dan Damanhuri 

Muhammad, Cet. II, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 45. 
28

Saefur Rochmat, Ilmu Sejarah dalam Persfektif Ilmu Sosial, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2009), 168. 
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edisi Maret sampai Agustus tahun 2017 dengan menggunkan metode 

analisis wacana (komunikasi diskursif).  

3. Sumber Data 

Sumber data yang peniliti peroleh dalam melakukan penelitian ini 

terbagi atas dua hal, yaitu: sumber data sekunder ialah sumber data yang 

diperoleh oleh peneliti dari Buletin Jum‟at Himmah IAIN Palangka Raya 

tahun 2017, yang terdiri dari 26 judul tulisan dan terbit dalam kurun 

waktu antara bulan Maret sampai Agustus. Namun yang tidak semua dari 

ke 26 judul tersebut dijadikan sumber data. Judul yang membahas tentang 

isu Islam dan Nasionalisme, yang penelti jadikan data untuk penelitian 

ini. 

Sedangkan sumber data primer ialah data yang bersumber dari 

Polisi Daerah Kalimantan Tengah (POLDA Kalteng), Dewan Adat Dayak 

Kalimantan Tengah (DAD Kalteng), Lembaga Pendidik Islam (IAIN 

Palangka Raya),dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kalimantan 

Tengah (DPRD Kalteng). 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti untuk mendapatkan data untuk melakukan penelitian ini, 

diperlukan teknik-teknik. Teknik yang dipergunakan oleh peneliti yaitu 

observasi, dokumentasi, dan wawancara. 

a). Observasi  
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Menurut Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa observasi 

merupakan teknik yang kompleks dan sebuah proses yang tersusun 

dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang 

terpenting dalam teknik ini adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan.
29

 Observasi adalah mengamati objek penelitian baik 

melalui indra penglihatan dan cermat sehingga data tersebut dapat 

menjadi bahan masukan dalam penyelesaian penelitian yang 

dilakukan. Dengan demikian peneliti menngunakan teknik observasi 

ini guna mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian. 

b). Dokumentasi 

Metode dokumentasi peneliti gunakan untuk mendapkan 

data-data yang berkaitan seperti arsif buletin Jum‟at Himmah IAIN 

Palangka Raya edisi Maret sampai Agustus tahun 2017. 

Selanjutnya hasil dari data ini peneeliti pilih melalui analisis isinya 

yang berkaitan dengan penelitian. Selanjutnya peneliti akan 

mengalisis wacana-wacana yang ada pada buletin Jum‟at Himmah 

IAIN Palangka Raya tersebut, hal-hal yang berkaitan dengan Islam 

dan Nasionalisme. 

c). Wawancara 

Selain observasi dan dokumentasi, peneliti menggunakan 

metode wawancara dalam memperoleh data. Metode ini peneliti 

lakukan untuk memperoleh data yang diinginkan. Selanjutnya 

                                                           
29

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011),  

145. 
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dengan mewawancarai beberapa pihak yang dianggap benar-benar 

mengetahui permasalahan penelitian. “Wawancara adalah usaha 

mengumpulkan informasi dengan mengajukan sejumlah pertanyaan 

secara lisan untuk di jawab secara lisan pula”.
30

 Wawancara 

dilakukankan untuk memperoleh data mengenai persepsi manusia, 

mendapatkan data mengenai kepercayaan manusia, mengumpulkan 

data mengenai perasaan dan motivasi seseorang/kelompok manusia, 

memperoleh data mengenai antisipasi ataupun orientasi ke masa 

depan dari manusia, memperoleh informasi mengenai perilaku 

manusia pada masa lampau dan mendapatkan data mengenai 

perilaku yang sifatnya sangat pribadi atau sensitif.
31

 Dari penjelasan 

tersebut peneliti menyimpulkan bahwa wawancara  memiliki ciri 

khas yaitu adanya kontak langsung atau tatap muka antara pencari 

informasi dengan sumber informasi.  

Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur 

adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan.
32

 Terdapat beberapa keuntungan menggunakan 

wawancara terbuka, yaitu: 

                                                           
30

Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, Cetakan Keempatbelas, (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 2015),  118.   
31

Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Universitas Indonesia, 

2015),  67.  
32

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Cetakan Kesebelas, Bandung: Alfabeta, 

2015), 74. 
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1) Wawancara terbuka memungkinkan responden menggunakan 

cara-cara unik untuk mendefinisikan dunia.  

2) Wawancara terbuka mengasumsikan bahwa tidak ada urutan 

tetap pertanyaan yang sesuai untuk semua responden. 

3) Wawancara terbuka memungkinkan responden membicarakan 

isu-isu penting yang tidak terjadwal.
33

 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif dengan menggunakan metode analisis wacana Teun Van Djik. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak peneliti belum 

memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. 

Berikut penjelasan mengenai analisis data kualitatif.  

a. Analisis data sebelum di lapangan 

Dalam penelitian kualitatif, tahap analisis data yang pertama 

adalah analisis data sebelum peneliti memasuki lapangan. Analisis ini 

dilakukan terhadap data studi pendahuluan atau data sekunder yang 

akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Analisis data ini 

masih bersifat sementara karena akan berubah lagi setelah peneliti 

memasuki lapangan.  

b. Analisis data selama di lapangan 

Peneliti melakukan analisis jawaban hasil wawancara. Bila data 

yang jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum 

                                                           
33
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Remaja Rosdakarya, 2010), 182. 
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memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaannya lagi 

sampai tahap tertentu. Penelitian ini menggunakan analisis data model  

Miles dan Huberman yaitu analisis data kualitatif  yang dilakukan 

dengan interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Sugiyono menjelaskan model analisis 

Miles & Huberman sebagai berikut:  

1.) Reduksi data 

Data yang diperoleh dari lapangan tentunya banyak, 

kompleks dan rumit. Untuk itu perlu dilakukan reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya. Dengan demikian, data yang telah direduksi  akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 

mencarinya bila diperlukan. 

2.) Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya 

adalah mendisplaykan data. Melalui penyajian data, maka data 

terorganisasikan, terstruktur dalam pola hubungan sehingga 

akan semakin mudah difahami. Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. 
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Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang berbentuk naratif. 

3.) Interpretasi (Conclusion Drawing/Verification) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif  menurut 

Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

selanjutnya. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek 

yang sebelumnya masih remang-remangatau gelap sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal 

atau interaktif, hipotesis atau teori.
34

 

 

Setelah data dipilih dan valid, selanjutnya peneliti dapat melakukan 

analisis.  

6. Validitas Data 

Validitas keabsahan data dalam penelitian sering hanya ditekankan 

pada uji validitas dan reliabilitas. Data yang valid adalah data yang tidak 

berbeda antar data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang 

sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. Dalam penelitian kualitatif, 
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temuan data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara 

yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada apa 

yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.
35

  “Tringulasi dalam 

pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi sumber 

berfungsi untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh  melalui beberapa sumber”.
36

 Uji 

keabsahan data dalam penelitian menggunakan teknik triangulasi data. 

Teknik trianggulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

membandingkan hasil pengamatan di lapangan dengan hasil wawancara 

pada informan, selain itu peneliti juga membandingkan apa yang dikatakan 

informan dengan apa yang dikatakan sumber-sumber lain dan informan 

lain. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penulisan tesis ini menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab I :       Pendahuluan, merupkan bagian utama dari tesis ini, yang 

meliputi: Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan dan 

Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Teorits, 

Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 

 

                                                           
35
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36

Ibid,... 121.  
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Bab II :            Latar Sosial dan Keagamaan Masyarakat Pronvinsi 

Kalimnatan Tengah, merupakan lokasi bagi peneliti untuk 

dalam melakukan penelitian. Sedangkan tempat yang 

dijadikan peneliti untuk mendapatakan data adalah IAIN 

Palangka Raya, sebagai lembaga yang memilki dan 

menerbitkan Buletin Jum‟at Himmah IAIN Palangka Raya. 

Bab III: Diskursus Islam dan Nasionalisme dalam Buletin 

Jum’at Himmah IAIN Palangka Raya, dalam bab ini 

peneliti menjelaskan bagaimana diskursus Islam dan 

Nasionalisme menjadi penting disampaikan dalam Buletin 

Jum‟at Himmah IAIN Palangka Raya edisi Maret samapai 

Agustus Tahun 2017. 

Bab IV: Isu-isu Islam dan Nasionalisme sebagai Komunikasi 

Diskurtif dalam Buletin Jum’at Himmah IAIN 

Palangka Raya, dalam bab ini peneliti akan menjelaskan 

bagaimana komunikasi diskursif mendeskripsikan isu-isu 

Islam dan Nasionalisme dalam Buletin Jum‟at Himmah 

tersebut. 

Bab V:  Penutup, dalam bab terakhir ini berisi kesimpulan dari 

hasil penelitian yang diperoleh serta saran-saran yang 

diperlukan untuk kemajuan dan kesuksesan bersama. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Kalimantan Tengah adalah masyarakat yang multikultural, karena di 

dalamanya terdapat berbagai jenis suku, ras, budaya, bahkan agama. Islam 

adalah salah satu agama mayoritas di Kalimantan Rasa nasionalisme memang 

harus tertanamkan kepada setiap individu, agar mereka memliki rasa tanggug 

jawab dan cinta kepada negaranya. Agama Islam sebagai agama dakwah, 

selalu mengajarkan dan mendorong umatnya untuk berbuat kebaikan serta 

mengajak orang lain agar menjadi insan yang baik. Buletin Jum‟at Himmah 

IAIN Palangka Raya adalah satu jenis dakwah bil qolam yang dilakukan oleh 

seorang da‟i. Perkembangan media yang  sangat pesat saat ini, baik media 

elektronik, seperti: televisi, radio dan lain-lain, juga media cetak, seperti: 

majalah, buletin, tabloid, koran, dan lain-lain. Berdakwah dengan media cetak 

akan lebih efektif apabila misi dakwah yang disampaikan sesuai dengan 

sasaran.  

Buletin masjid merupakan metode dakwah bil qolam yang dirangkai 

dalam bingkai jurnalistik Islami. Buletin adalah sebagai salah satu media cetak 

saat ini yang banyak digunakan oleh seorang da‟i atau mubalig untuk 

menyampaikan dakwah kepada masyarakat. Buletin Jum‟ah Himmah yang 

dimilki oleh Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palangka Raya, adalah salah 

satu Buletin Jum‟at yang ada di kota Palangka Raya Provinsi Kalimantan 
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Tengah. Buletin ini  merupakan salah satu sebagai  media dakwah Islamiyah 

yang dimiliki Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palangka Raya sebagai 

media dakwah kepada masyarakat.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui isu penting diskursus 

tentang Islam dan Nasionalisme yang disampaikan dalam Buletin Jum‟at 

Himmah IAIN Palangka Raya edisi Maret-Agustus tahun 2017 dan untuk 

mengetahui cara komunikasi diskursif mendeskripsikan isu-isu Islam dan 

Nasionalisme di Buletin Jum‟at Himmah tersebut. Adapun hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Isu penting diskursus yang disampaikan dalam Buletin Jum‟at Himmah 

IAIN Palangka Raya edisi Maret-Agustus tahun 2017 adalah tentang Islam 

dan Nasionalime yang memfokuskan pada adanya fenomena radikalisme 

dan anti Pancasila. Penulis artikel memberikan arahan pengetahuan yang 

berdasarkan AL-Qur‟an, Al-Hadist dan contoh sikap nabi Muhammad 

SAW dalam menerapkan konsep Islam dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. Adapun konsep tersebut adalah sikap untuk 

saling menyayangi, menghormati, toleransi, menghargai, tidak menyebar 

fitnah demi mencapai kehidupan yang aman, rukun, damai dan sejahtera. 

Dengan menerapkan konsep Islam dalam kehidupan bermasyarakat maka 

diharapkan falsafah hidup Huma Betang dan Ideologi Pancasila dapat 

terwujud.   

2. Cara komunikasi diskursif mendeskripsikan isu-isu Islam dan Nasionalisme 

di Buletin Jum‟at Himmah dalam penelitian ini dianalisis dengan 
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menggunakan metode Teun Van Djick. Namun hanya memfokuskan pada 

tematik (teks), kognisi sosial dan dalam pandangan konteks sosial. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat relasi kuasa antara berbagai 

pihak yaitu POLDA Kalteng, Pemrov Kalteng, DAD Kalteng, dan 

Lembaga Pendidikan Islam sehingga antar pihak tersebut saling 

memperkuat dan saling mendukung agar tujuan hidup tercapai. Adapun 

metode komunikasi yang dilakukan oleh POLDA Kalteng, Pemrov 

Kalteng, DAD Kalteng, dan Lembaga Pendidikan Islam dengan para 

penulis Buletin Jum”at Himmah IAIN Palangka dalam penguatan Islam 

moderat yang ada di Kalimanatan Tengah adalah jenis komunikasi tidak 

langsung menurut keberlangsunganya dan termasuk komunikasi tertulis 

dalam cara penyampaianya kepada masyarakat. Tema yang diangkat adalah 

tentang akidah, syariah dan akhlak. Hal tersebut sejalan dengan falsafah 

hidup huma betang yang bertujuan mewujudkan masyarakat aman, damai, 

rukun dan sejahtera. Namun, hadirnya kelompok-kelompok yang 

menginginkan ideologi hidup selain Pancasila dan semakin berkembangnya 

paham radikalisme semakin meresahkan masyarakat Kalimantan Tengah 

karena tidak sesuai dengan falsafah hidup masyarakat Kalimantan Tengah 

dan tidak sesuai dengan ajaran agama Islam. Analisis kognisi sosial yang 

membahas keadaan pribadi penulis buletin Jum‟at Himmah tentang 

penilaiannya terhadap fenomena yang terjadi di Kalimantan Tengah yaitu 

munculnya kelompok radikalisme dan kelompok yang menolak ideologi 

Pancasila dan Huma Betang. Analisis kognisi sosial juga memberikan 
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penilaian bagaimana penulis buletin memahami peristiwa di sekitarnya. 

Tema Buletin Jum‟at Himmah terbentuk karena fenomena yang terjadi 

dilapangan yaitu munculnya kelompok radikalisme dan kelompok yang 

menolak ideologi Pancasila dan Huma Betang muncul karena kognisi atau 

kesadaran mental diantara penulis. Dalam hal ini, penulis menganalisis 

masalah dengan menggunakan ilmu agama yang dimilikinya. Sebagai 

civitas akademika pada bidang agama, tentunya penulis dapat menjelaskan 

tentang fenomena yang terjadi dengan falsafah yang sesuai dengan ajaran-

ajaran Islam.  

B. Saran 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka saran yang diberikan peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan redaksi Buletin Jum‟at Himmah IAIN Palangka Raya agar 

meningkatkan kembali kualitas serta isi dakwah yang disampaikan dalam 

Buletin Jum‟at Himmah IAIN Palangka Raya sebagai sarana dakwah, agar 

dakwah yang disajikan dalam Buletin Jum‟at Himmah IAIN Palangka 

Raya dapat dinikamati oleh seluruh masyarakat Kalimantan Tengah, tidak 

terkhusus kota palangka Raya. Selain itu, redaksi sebaiknya mengevaluasi 

ulang terhadap wacana yang dipublikasikan karena hasil observasi peneliti 

menunjukkan terdapat ketidaksesuaian antara arti ayat diambil dengan isi 

yang sebenarnya.  
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2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk selalu mengambil tema sesuai 

dengan kejadian terkini sehingga dapat digunakan sebagai motivasi dan 

arahan masyarakat.  
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Alamat Asal  : Jl. HM. Arsyad KM. 30 Sampit, Kalimantan Tengah 

Nama Ayah   : Said Hasan Basri Bachsin 

Nama Ibu   : Sinariah 

Nama Saudara  : 1. Said Haryandi Hasan Bachsin 

 2. Syarifah Herlina Hasanah Bachsin 

Nomor HP   : 085345890959 

Alamat Email  : haryhasan.albachsin94@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikan 

 

1. Pendidikan Formal: 

a. SDN 2 MHU Sampit, Kalimantan Tengah, 2000-2006. 

b. SMPN 1 MHU Sampit, Kalimantan Tengah, 2006-2009. 

c. SMAN 1 MHU Sampit, Kalimantan Tengah, 2009-2012. 

d. S1 IAIN Palangka Raya, Kalimantan Tengah, 2012-2016. 

e. S2 Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016-2018. 

2. Pendidikan Non-Formal: 

a. Ponpes Miftahul Huda, Sampit Kalimantan Tengah, 2000-2003 

b. Ponpes Nurul Hijrah, Sampit Kalimantan Tengah, 2003-2009. 

 

C. Pengalaman Kerja 

Penyuluh Agama Islam di Lingkungan Kementrian Agama Kota Palangka 

Raya, Provinsi Kalimantan Tengah, Tahun 2012-2016. 
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D. Pengalaman Organisasi 

1. Ketua Himpunan Mahasiswa Jurusan Dakwah (HMJ) STAIN Palangka 

Raya 2 periode (2013-2014) dan (2014-2015). 

2. Musyrif Bidang Keagamaan dan Bahasa Arab Ma‟had Al-Jamiah Putra 

IAIN Palangka Raya 2 Periode (2013-2014) dan (2014-2015). 

3. Anggota Senat Mahasiswa (SEMA) Fakultas Ushuluddin, Adab dan 

Dakwah IAIN Palangka Raya (2016). 

4. Anggota BKPMRI Kota Palangka Raya, Propinsi Kalimantan Tengah. 

5. Ketua Bidang Dakwah dan Humas Angkatan Muda (AMM) Masjid Raya 

Darussalam Palangka Raya Propensi Kalimantan Tengah. 

 

 

Yogyakarta, Agustus 2018 

 

 

 

 

 

Haryanto Hasan Bachsin, HB. 
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